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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan komunikasi di era globalisasi dan digitalisasi mendorong
lahirnya ragam media komunikasi baru berbasis internet yang mendominasi masyarakat. Di tengah
terpaan media komunikasi modern yang saat ini cenderung kurang memperhatikan obyektivitas
dalam menyampaikan pesan atau informasi, penulis berusaha menganalisis mengenai fungsi seni
pertunjukan teater sebagai media komunikasi konvensional yang dianggap mampu mengkritisi
fenomena secara netral tanpa ditunggangi kepentingan dan menggiring opini publik dalam
menyuarakan kritik sosial. Objek penelitian akan dilakukan pada salah satu kelompok teater
independen di Indonesia, yaitu Teater Koma dalam pementasannya yang memuat unsur Kritik
dengan judul J.J Sampah-Sampah Kota. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai
fungsi seni pertunjukan teater sebagai media komunikasi, sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini
juga akan melihat bagaimana kelompok Teater Koma mengemas dan menuangkan pesan yang
memuat unsur kritik sosial melalui pertunjukan teater. Adapun jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan metode studi kasus, dimana
teknik pengambilan data akan diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, serta wawancara dengan
lima sumber data. Dengan ditunjang konsep komunikasi seni, hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya eksistensi seni pertunjukan teater di tengah perkembangan zaman saat ini telah
menjalankan fungsi rangkap agenda, dimana pertunjukan teater tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan semata, melainkan keberadaannya sebagai media komunikasi juga turut andil dalam
menjalankan fungsi kontrol sosial yaitu dengan mengkritisi fenomena atau peristiwa yang terjadi di
tengah masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa fungsi pertunjukan
teater sebagai media komunikasi penyampai kritik pada dasarnya dianggap mampu mewakilkan
aspirasi masyarakat secara objektif, akan tetapi perlu diakui bahwasanya fungsi teater belum cukup
mampu menyaingi efektivitas dan efisiensi media online, terutama dalam menjangkau audience

dan memenuhi kebutuhan informasi serta hiburan masyarakat di era saat ini.
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ANALYSIS OF THE FUNCTION OF ARTS THEATER PERFORMANCE AS A
COMMUNICATION MEDIA IN DISCOVERING SOCIAL CRITISM
(Study On The 159" Production of Theater Koma Show “J.J Sampah-Sampah Kota”)
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ABSTRACT
The development of technology and communication in the era of globalization and digitalisation
has led to the birth of a variety of new internet-based communication media that dominate the
community. In the midst of exposure to modern communication media which currently tend to pay
less attention to objectivity in conveying messages or information, the author tries to analyze the
function of theater performance as a conventional communication media that is considered capable
of criticizing phenomena in a neutral manner without riding on interests and leading public opinion
in voicing social criticism. The object of the research will be conducted at one of the independent
theater groups in Indonesia, namely Teater Koma in its performance which contains an element of
criticism with the title J.J Sampah-Sampah Kota. The purpose of this research is to analyze the
function of theater performance arts as a communication medium, in line with this, this research
will also look at how Teater Koma group packs and pours messages containing elements of social
criticism through theater performances. This type of research is a qualitative study using a
descriptive approach and case study method, where data collection techniques will be obtained
from observations, documentation, and interviews with five data sources. Supported by the concept
of art communication, the results of the study show that the existence of theater performance art in
the midst of the current era has performed a dual agenda function, where theater performances do
not only function as mere entertainment media, but their existence as communication media also
contributes to carrying out social control functions. namely by criticizing phenomena or events that
occur in the community. Based on the results of the study, it was concluded that the function of
theater performances as a medium of communication to convey criticism is basically considered
capable of representing people's aspirations objectively, but it needs to be recognized that the
theater function has not been able to compete with the effectiveness and efficiency of online media,
especially in reaching audiences and meeting information needs as well as community

entertainment in the current era.
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